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ABSTRAK 

Minyak menempati posisi pertama sebagai pemenuhan kebutuhan energi dunia. 
Namun kondisi tersebut rentan terhadap fluktuasi harga terutama setelah OPEC 
melakukan embargo. Fluktuasi harga menjadi tantangan dan peluang bagi negara 
eksportir dan importir. Kenaikan harga dapat memberikan sinyal baik bagi negara 
pengekspor namun tidak demikian bagi negara pengimpor. Di satu sisi, fluktuasi 
harga dapat berpengaruh pada variabel makroekonomi seperti inflasi dan 
pengangguran. Di sisi lain, variabel makroekonomi juga tidak menutup kemungkinan 
menjadi pemicu harga minyak berfluktuasi. Dalam hal ini, Indonesia memiliki dua 
peran, sebagai negara pengekspor sebelum akhirnya menjadi negara pengimpor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara harga minyak, inflasi dan 
pengangguran di Indonesia tahun 1982 – 2016. Hasil estimasi VAR dan Granger 
Causality Test menunjukkan bahwa terdapat hubungan unidirectional causality 
antara inflasi dan pengangguran serta antara pengangguran dan harga minyak di 
periode pertama. Pada periode kedua, hubungan bidirectional causality ditemukan 
antara harga minyak dan inflasi serta antara inflasi dan pengangguran sementara 
terdapat hubungan unidirectional causality antara pengangguran dan harga minyak. 

Kata kunci: Harga minyak, inflasi, pengangguran, VAR 
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ABSTRACT 

Oil occupies the first position in meeting the world's energy needs. However this 
condition is susceptible to price fluctuations especially after OPEC’s embargo. 
Fluctuations in oil prices are a challenge as well as an opportunity for exporting and 
importing countries. Higher price can provide a good signal for exporting countries 
but maybe not for importing countries. In addition, price fluctuations can affect 
macroeconomic variables such as inflation and unemployment. On the other hand, 
macroeconomic variables too have the possibility to trigger oil prices to fluctuate. In 
this case, Indonesia has two roles, as an exporting country before finally became an 
importing country. This study aims to examine the relationship between oil prices, 
inflation and unemployment in Indonesia in 1982 - 2016. Estimation results of VAR 
and Granger Causality Test show that there are unidirectional causality relationships 
between inflation and unemployment and between unemployment and oil prices in 
the first period. In the second period, bidirectional causality relationships are found 
between oil prices and inflation and between inflation and unemployment while there 
is a unidirectional causality relationship between unemployment and oil prices. 

Keywords: Oil prices, inflation, unemployment, VAR 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Minyak merupakan salah satu sumber konsumsi energi utama di dunia 

sehingga tidak dapat dimungkiri bahwa minyak memiliki peran dalam menggerakkan 

perekonomian secara global (Kar & Gandhi, 2017). Untuk itu, dinamika permintaan 

dan penawaran pasokan yang terjadi di pasar berpengaruh pada harga; sesuatu 

yang menjadi tantangan atau peluang bagi negara pengekspor dan pengimpor 

minyak. Terdapat berbagai faktor yang berpengaruh terhadap naik turunnya harga 

minyak. Salah satu fenomena yang dianggap sebagai penyebab harga minyak 

berfluktuasi antara lain adalah kegiatan embargo yang dilakukan oleh OPEC. 

Embargo minyak yang dilakukan OPEC pada tahun 1973 menyebabkan 

harga minyak menjadi sangat fluktuatif. Embargo tersebut melarang kegiatan ekspor 

minyak ke negara-negara yang menjadi sasaran1 dan menetapkan pengurangan 

produksi minyak. Negosiasi yang dilakukan dengan negara produsen dan 

perusahaan minyak selama beberapa tahun menyebabkan sistem penetapan harga 

menjadi tidak stabil. Berdasarkan Grafik 1., terlihat bahwa harga minyak mulai 

berfluktuasi pada tahun 1973; tahun sebelumnya cenderung konstan. Tahun 1973, 

harga minyak WTI2 masih berada pada US$3,8. Pasca embargo OPEC, harga 

minyak melambung tinggi menjadi US$10,37 pada tahun 1974 dan terus meningkat 

hingga US$37,7 pada tahun 1980. Namun, harga minyak turun kembali hingga 

US$15,4 tahun 1986 dan terus berfluktuasi. Pada tahun 2008, harga minyak 

mencapai titik tertinggi yaitu US$99,56 dan turun kembali menjadi US$61,69. Harga 

minyak kembali meningkat pada tahun 2011 menjadi US$95,07 dan tahun 2015 

harga minyak turun menjadi US$48,688. 

 

 

 

 

                                                            
1
 Negara-negara sasaran di antaranya adalah Amerika, Belanda, Portugal, dan Afrika 

Selatan. Hal ini dilakukan sebagai tindakan retaliasi Arab atas keputusan AS untuk 
memasok kembali militer Israel dan juga untuk mendapatkan pengaruhnya dalam negosiasi 
perdamaian pasca perang. Arab juga memperpanjang embargo terhadap Belanda, Portugal, 
dan Afrika Selatan yang ikut mendukung Israel selama masa perang Arab-Israel tahun 1973 
(Office of the Historian Bureau of Public Affairs, n.d.). 
 
2
 West Texas Intermediate (WTI) merupakan salah satu jenis minyak yang banyak 

diperdagangkan dan digunakan sebagai benchmark harga minyak global karena dinilai lebih 
ringan dengan kandungan sulfur sebesar 0,24% sehingga sangat baik jika digunakan untuk 
bensin. 
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Grafik 1. Fluktuasi Harga minyak WTI (West Texas Intermediate) 

 

Sumber: Federal Reserve Bank of St. Louis (diolah) 

Fluktuasi harga minyak seringkali dikaitkan dengan indikator-indikator 

ekonomi seperti inflasi dan pengangguran. Di satu sisi, minyak merupakan faktor 

produksi yang berperan dalam memengaruhi keputusan perusahaan dalam 

menetapkan harga. Di sisi lain, akumulasi harga secara umum dapat mencerminkan 

tingkat inflasi. Dalam merespon tingkat inflasi, perusahaan mungkin berpotensi 

untuk meningkatkan pengangguran atau sebaliknya. Selain itu, tingkat 

pengangguran bisa jadi berkaitan erat dengan harga minyak. Menurut Doğrul & 

Soytas (2010), pada tingkat makroekonomi, pengangguran berkaitan erat dengan 

faktor-faktor seperti perekonomian suatu negara, siklus bisnis, tingkat teknologi, 

demografi, dan faktor global seperti harga energi. Hal tersebut mengindikasikan 

kemungkinan adanya keterkaitan di antara harga minyak, pengangguran, dan 

inflasi.  

Indonesia menjadi salah satu negara yang bergantung pada minyak sebagai 

bahan bakar dalam menunjang kegiatan ekonomi baik untuk sektor industri, 

transportasi, hingga rumah tangga. Hal ini dapat ditunjukkan oleh pangsa pasar 

setiap jenis energi yang dicerminkan oleh konsumsinya. Berdasarkan konsumsi 

energi final periode 2000 – 2015, minyak masih mendominasi pasar dalam 

pemenuhan kebutuhan bahan bakar (lihat Gambar 1.). Di tahun 2015, BBM memiliki 

pangsa sebesar sebesar 36,79%, lalu diikuti oleh biomassa sebesar 29,95%, listrik 

12,03%, gas 9,17%, batubara 6,80%, dan LPG 5,26% (Kementerian ESDM, 2016). 

Pangsa pasar minyak mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2000 

yaitu sebesar 43,87%. Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan Dewan Energi 

Nasional (2014) bahwa pada periode 2003 hingga 2013, pangsa pasar bahan bakar 

minyak mengalami penurunan. Meskipun begitu, dominasi minyak di pasar yang 

masih besar menunjukkan bahwa teknologi pemanfaatan energi di Indonesia masih 
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mengandalkan BBM sebagai bahan bakar (Kementerian ESDM, 2016). Sejalan 

dengan BBM yang mendominasi pasar, Sukmana (2016) menyebutkan bahwa rata-

rata konsumsi minyak mentah di Indonesia adalah 1,6 juta barrel per hari sehingga 

menempatkan Indonesia berada di peringkat ke 13 sebagai konsumen minyak 

terbesar di dunia. Hal tersebut cukup membuktikan bahwa konsumsi minyak di 

Indonesia masih tinggi. 

Gambar 1. Konsumsi Final Energi Indonesia Periode 2000 – 2015 

 

  Sumber: HEESI, 20016 (edisi Juli) dalam Kementerian ESDM (2016) 

Indonesia sempat bergabung dengan OPEC tahun 1962 saat masih menjadi 

negara eksportir namun mengundurkan diri dari keanggotaan OPEC pada tahun 

2008 karena kondisi produksi minyak mentah yang terus menurun3. Jika dilihat pada 

Grafik 2., maka Indonesia mulai menjadi negara pengimpor sekitar tahun 2003 

dimana konsumsi minyak lebih tinggi dibandingkan produksi minyak dalam negeri. 

Pada tahun 2003, rata-rata konsumsi minyak adalah 1.230 ribu barrel per hari 

sedangkan rata-rata produksinya hanya sebesar 1.176 ribu barrel per hari. Namun 

peningkatan konsumsi minyak tidak diiringi peningkatan produksi yang bahkan 

cenderung mengalami penurunan hingga tahun 2015. 

 

 

 

                                                            
3 Penurunan produksi disinyalir terjadi karena investasi migas yang cenderung mengalami 
penurunan. Iklim investasi migas Indonesia kurang kompetitif dibandingkan negara-negara 
ASEAN lainnya karena pajak yang tinggi, beban dari kewajiban regulasi, ketidakpastian 
regulasi lingkungan, peraturan industri hulu migas, dan kekhawatiran terkait stabilitas politik 
dan keamananan (Gewati, 2017). 
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Grafik 2. Rata-rata konsumsi dan produksi minyak di Indonesia tahun 

1965-2015 (barrel per hari) 

 

 Sumber: BP Statistical Review of World Energy June 2017 (diolah) 

Sebagai net importer, fluktuasi harga minyak memiliki kemungkinan 

berkaitan dengan inflasi dan pengangguran di Indonesia.  Pasalnya, perubahan atas 

harga minyak internasional turut mengubah biaya yang harus dikeluarkan untuk 

membeli minyak ditambah lagi dengan tingkat konsumsi masyarakat Indonesia yang 

cenderung mengalami peningkatan. Pada akhirnya, hal tersebut bisa jadi 

berpengaruh terhadap variabel makro mengingat minyak seolah-olah menjadi 

sangat penting dalam membantu proses pembangunan ekonomi. Selain itu, 

mengacu pada data inflasi, tingkat dan volatilitas inflasi Indonesia lebih tinggi 

dibanding negara-negara berkembang lain. Negara-negara berkembang lain 

mengalami tingkat inflasi antara 3% sampai 5% pada periode 2005 – 2014 

sedangkan Indonesia memiliki rata-rata tingkat inflasi tahunan sekitar 8,5% dalam 

periode yang sama (Indonesia-Investments, 2017). Tingkat pengangguran di 

Indonesia juga masih dianggap cukup tinggi. Pada Agustus 2017, BPS menyatakan 

bahwa tingkat pengangguran di Indonesia bertambah menjadi 7,04 juta orang 

(Julianto, 2017). Meskipun harga minyak ditetapkan Pemerintah akibat adanya 

subsidi, namun yang menjadi perhatian adalah seberapa lama APBN mampu 

menanggung jika terjadi lonjakan harga minyak internasional karena pada akhirnya 

ketika beban subsidi sudah terlalu besar, harga minyak dalam negeri akan 

mengalami perubahan juga. Dengan kondisi inflasi, pengangguran, serta haga 

minyak dalam negeri tersebut, harga minyak internasional bisa jadi memiliki peran di 

dalamnya. 

Penelitian mengenai keterkaitan antara harga minyak, inflasi, dan 

pengangguran masih sangat terbatas terutama di Indonesia. Selain itu, penelitian 
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sebelumnya cenderung lebih fokus pada keterkaitan antara harga minyak dengan 

indikator ekonomi lain seperti tingkat suku bunga, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, 

dan harga saham. Dengan demikian, diperlukan adanya analisis lebih lanjut 

mengenai keterkaitan antara fluktuasi harga minyak, inflasi, dan tingkat 

pengangguran di Indonesia mengingat belum diketahui bagaimana hubungan dan 

kausalitas antar variabel tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Merujuk pada latar belakang di atas, fluktuasi harga minyak, inflasi, dan 

pengangguran memiliki kemungkinan saling berkaitan atau memiliki kausalitas. Bagi 

negara importir minyak, kenaikan harga minyak akan meningkatkan inflasi dan 

pengangguran (Asteriou & Villamizar, 2013). Akan tetapi, berbeda dengan negara 

importir lain, Indonesia sempat menjadi negara pengekspor sebelum akhirnya 

menjadi negara pengimpor. Selain itu, jika kenaikan harga minyak selalu memiliki 

konotasi dengan dampak yang negatif, maka penurunan harga minyak memiliki 

kemungkinan tidak selalu berdampak positif terutama terkait dengan pengangguran 

dan inflasi. Terlebih lagi, penelitian mengenai keterkaitan antara harga minyak, 

inflasi, dan pengangguran masih sangat terbatas terutama di Indonesia. Untuk itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan bagaimana keterkaitan antara 

fluktuasi harga minyak, inflasi, dan pengangguran di Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan keterkaitan antara 

fluktuasi harga minyak, inflasi, dan pengangguran di Indonesia. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kausalitas antar 

variabel tersebut di Indonesia. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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Harga minyak, inflasi, dan pengangguran kemungkinan memiliki hubungan 

timbal balik antar variabel. Konsep supply side effect dapat menjelaskan mekanisme 

pengaruh fluktuasi harga minyak terhadap pengangguran. Konsep tersebut 

menitikberatkan pada sisi produksi. Kenaikan harga minyak akan meningkatkan 

biaya produksi marjinal yang menuntun pada kenaikan biaya total produksi. Naiknya 

biaya produksi akan direspon perusahaan dengan menurunkan tingkat produksinya. 

Dengan tingkat produksi yang lebih rendah, perusahaan membutuhkan tenaga kerja 

yang lebih sedikit dimana hal ini berakibat pada pemutusan kerja (PHK) sehingga 

berpotensi meningkatkan pengangguran. Brown dan Yucel (2002) mengatakan 

bahwa harga minyak yang lebih tinggi menyebabkan biaya output meningkat, 

menghasilkan tingkat produksi yang rendah dan tingkat pertumbuhan yang menurun 

dan berakibat pada penurunan tingkat upah riil, penutupan pabrik produksi dan 

kenaikan tingkat pengangguran. Beaudreau (2005) menambahkan, kenaikan harga 

minyak menyebabkan penurunan tingkat output karena minyak dianggap sebagai 

input dasar produksi. Sebaliknya, pengangguran kemungkinan dapat memengaruhi 

harga minyak melalui daya beli. Peningkatan pengangguran menyebabkan daya 

beli masyarakat menurun. Jika demikian, maka permintaan suatu produk akan 

menurun; sebagian besar produk di Indonesia adalah oil based production. Dalam 

merespon permintaan pasar, perusahaan mungkin akan menurunkan tingkat 

produksinya. Dengan kondisi demikian, kemungkinan besar permintaan minyak 

akan turun sehingga berpotensi menurunkan harga minyak. 

Keterkaitan antara inflasi dan pengangguran dapat dijelaskan oleh Kurva 

Phillips dimana tingkat pengangguran akan memengaruhi inflasi melalui daya beli. 

Dengan tingkat pengangguran yang tinggi, mereka akan setuju bekerja dengan 

upah yang lebih rendah. Upah yang lebih rendah mencerminkan daya beli 

masyarakat yang rendah pula. Rendahnya daya beli masyarakat mengakibatkan 

penurunan konsumsi. Hal ini berpotensi untuk menurunkan harga secara 

keseluruhan; permintaan yang turun akan menyebabkan harga di pasar turun. 

Akibatnya, inflasi mungkin akan mengalami penurunan. Inflasi juga dapat 

berpengaruh terhadap pengangguran. Naiknya harga-harga barang justru 

memberikan signal yang baik bagi perusahaan untuk melakukan ekspansi 

bisnisnya. Dalam kondisi tersebut, perusahaan akan membutuhkan tenaga kerja 

lebih banyak sehingga berpotensi menurunkan tingkat pengangguran. 

Harga minyak dan inflasi disinyalir memiliki keterkaitan. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh konsep Cost Push Inflation. Kenaikan harga minyak akan 

meningkatkan biaya produksi. Dengan kondisi demikian, perusahaan berpotensi 

untuk meningkatkan harga produknya. Jika kenaikan harga terjadi secara umum, 
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maka diperkirakan inflasi akan mengalami peningkatan. Sebaliknya, kenaikan inflasi 

berpotensi menurunkan daya beli masyarakat; dengan sejumlah uang mereka 

hanya bisa mengonsumsi barang dengan jumlah yang lebih sedikit. Sama halnya 

dengan pengaruh pengangguran terhadap inflasi, daya beli masyarakat yang 

rendah akan menurunkan konsumsi (terutama barang dan jasa yang oil based 

production). Hal ini kemudian akan direspon oleh perusahaan dalam 

mempertimbangkan jumlah barang yang diproduksi agar dapat menyesuaikan 

permintaan di pasar. Akibatnya, produksi barang akan turun sehingga permintaan 

terhadap minyak juga berpotensi mengalami penurunan. Ketika permintaan 

terhadap minyak mengalami penurunan, maka kemungkinan besar harga minyak 

juga akan cenderung turun. 

Kendati demikian, pengaruh inflasi dan pengangguran Indonesia terhadap 

harga minyak dunia masih menjadi pertanyaan. Seperti halnya Cina dan AS, 

perekonomian kedua negara tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap harga 

minyak internasional mengingat perekonomian masing-masing negara cukup kuat 

dalam memengaruhi perekonomian secara global. Untuk itu, yang menjadi 

pertanyaan adalah apakah perekonomian Indonesia sekuat Cina dan AS dalam 

memengaruhi harga minyak dunia dimana dalam hal ini tidak menutup kemungkinan 

jika perekonomian Indonesia berpengaruh terhadap perubahan harga minyak 

internasional. Dengan demikian diperlukan adanya analisis lebih lanjut mengenai 

keterkaitan antar variabel tersebut. 
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